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5.1 Keslmpulan

Budaya minum kopi Gen Z di Yogyakarta ditinjae dan teori identitas
sosial menunjukkan bukti bahwao, telah berkembang menjodi bagian tak
terpisahkan dari gayn hidup mereka, khosusnya di Yogvoakarta. Aktivitas ini
bukan sekadar kebiasaan mengonsumsi minuman berkafein, melainkan juga
menjadi bentuk ekspresi din yang mencerminkan identitas sosial, simbol status,
serta sarana membangun dﬂll_w koneksi emosional dengan sesama.
Kopi bukan lagi hanya soal rasa atau kebutuhan akan, kafein, tetapi telah

bertransformasi menjodi elemen hﬁyﬂ'ﬁnng miemiliki makni lebih luas dalam
kehidupan sehari-hari Gen Z. Budaya minum kopi di kalangan Gen-Z mengalami
m besar, dari yang awalnya merupakan kebissgan individual menjadi

fenomena sosiil ;mgﬁlmmpieks Coffee ahpmﬁd:kma berfungsi
sﬁlhplf tempat untuk menikmati kopi. tetapi teluh ‘menjadi uang
multifungsi yang memungkinkan seseorang mnglw diri. berbagi ide,
hllw eruas jaringan sosial. Perubahon ini tidak mjaﬁhqmm fetapi
dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, seperti perkembangan media sosial yung
menjadikan coffee shop sebagai bagion dari estetika gaya hidup modem, desain
anterior kafe yang semokin estetik dan Instagrammable, - seria 'I:u}ra
kebutihan akan tuang kerjn yang lebih fleksibel semng dengan tren pi
Pﬂk]ﬂ% gaya belajar yang lebih dinmmis.

Bagi Gen Z, coffee shop (elah menjadi lebih dari sekadar 1 ? singgah
untuk membeli kopi tempat ini juga memiliki nilai sqﬁ]:mlh ffee shop
bm! sebazai rua.ng sosial yang ideal untulc berinteraksi | n temarn,
: ti waktu loang. Suasann ;nmg nyamar,

le Fﬁ ‘menarik, serta vmﬂ ment yang inovatif
annyl mwsm hanya memenubi kebutuhan konsumsi, tetapi

Juga pmhm, pengalaman ini menjadi semakin penting, terutama bagi

pem ;

Gen £ yanmg sa.ng.ul mengl:r.urgm ]mgimngnm - mendukung  produktivitas
seknligus menawarkan hiburn. l.ﬂuh e shop tidak hanya sekadar
ruang sosial, l.elapi jup ﬂu.s bagi pengunjungnya.

Pemiliban tempat minum kopi dapﬁt merefleksikan prefemnm selera, dan bahkan
milai-nilai yang mereka anut. Beberapa coffee shop menawarkan konsep
keberlanjutan dengan bahan-bahan organik atou mendukung petani lokal, yang
menarik bagi Gen Z yang lebih sadar akan isu lingkungan dan keberanjutan.
Sementara itu, coffee shop dengan konsep premium atau eksklusif dapat menjadi
indikator gaya hidup tertentu yang mencerminkan selera dan daya beli individu.
Dengan katn lain. pilihan coffes shop bukan sekadar soal kopi. tetapi juga
representasi dun identitas dan gava hidup yang ingin ditampilkan oleh individu di
ruang publik.
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Selain sebagai muang sosial, coffee shop juga semakin populer sebagai
tempal kerjs dan belajar bagi Gen Z, seiring dengan berkembangnya tren
produktivitas seperti Work From Cafe (WFC). Tren ini semakin diminati karenn
menawarkan fleksibilitas dan suasana yang lebih koendusif dibandingkan bekerja
dar rumah atou lingkungan kantor yang konvensional. Dengan fasilitas seperti
Wi-Fi cepat. suasana yang tenang, serta kenyamanan ruang vang didesain untuk
mendukung produktivitas, coffee shop menjadi pilihan vtama bagi mereka yang
membutuhkan tempat kerja yang lebih dinamis. Selain itu, tren digitahsasi dan
penggunaan media sosial juga semakin_memperkuat peran coffee shop dalam
kehidupan Gen Z. Banyak dari mereks M membagikan pengalaman minum
kopi atau bekerja di kafé melalui platform seperti Instagram, TikTok, dan Twitter,
menjadikan l‘-ul:l:gm i semakin 'tht dan terus 'heckemhang sehagm bagian
dari gaya hidup medern.

Bn@n herbagai ﬁhﬂ"zﬂuﬂ ‘berkontribusi H:haiﬁlp pup!ﬂmtas budaya
mimum kopi di kﬂlﬂ#ﬁm las bah q"--hhﬂ han kadar
mﬂﬂn;‘,a}:mlnmhn telah menjé?ilusﬂmbi:la mihi hﬂl el:;;e:r dir.

produktivitas, dan status. "Buda}rn ini tidak hmyumukhn bugaimana pola
konsumsi mercka berubah, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai yang mereka anut
d:ﬂmmﬁgﬂw kehidupan sehari-hari,

52 !h'_ll_

Untuk penelitian selanjutnya. beberspa saran yang dapat dipertimbangkan

5.12.1 Saran Akademis

= Peneliti berharap penelitian selanjutnyamelakukan analisis knitis terhadap
pmmﬁﬁmmm hﬂdn}rlnl‘m&pi di kalangan Gen 7.
Penclitian bisa mengeksplorasi bagaimana platform seperti Instagram atau
TikTak memﬁng:lruh. pﬂuﬁl lﬁﬂlﬁﬂ:ﬂﬂﬁﬁ d:qp pilihan kopi, serta tren
yang muncul dalam huda}rﬂ minum Icnpl

= Peneliti berharap pada penelitian selanjuinya meloaskan skala penelitiannya
don dapat menggabungkan feon sosial dengan analisis ekonomi untuk
memahami dampak budaya minum kopi terhadap perekonomian lokal.
Misalnya. bagaimana coffee shop berkontribusi pada pengembangan ekonomi
kreatif di Yogyakarta.



5.2.2 Saran praktls
Peneliti )
i
o i Yogyukitt hasil penelitian di Coffee Shop mjutnys  Studi



	Revisi -  Bab5 - Muhammad Raihan Hilmy Wilistya _001.pdf (p.1)
	Revisi -  Bab5 - Muhammad Raihan Hilmy Wilistya _002.pdf (p.2)
	Revisi -  Bab5 - Muhammad Raihan Hilmy Wilistya _003.pdf (p.3)

